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ABSTRAK

Suatu longsoran terjadi pada jalan antar kawasan karawang barat pada STA 6+175 sampai dengan
STA 6+275. Dari kondisi lereng dapat diketahui bahwa longsoran terjadi pada area sisi galian,
dengan perbedaan elevasi jalan dan elevasi kaki longsoran mencapai + 9 meter. Zona aktif
longsoran terletak pada kedalaman 5-6 m dengan tipe pergerakan translasi. Zona aktif terlihat dari
hasil uji Piezocone dan Bor. Pengamatan lebih lanjut didapat lapisan batuan serpih (clayshale)
yang pada kondisi alamiah relatif sangat keras. Material ini memiliki kemampuan kembang — susut
yang sangat besar. Selain itu, material ini sangat sensitif terhadap air. Perkiraan mekanisme
pergerakan terjadi akibat frekuensi curah hujan yang tinggi dan kontinu sehingga menyebabkan
genangan dan terjadinya infiltrasi air hujan ke lapisan tersebut. Tereksposnya clayshale atau
adanya infiltrasi air yang tidak dapat segera teralirkan (karena kondisi tanah clayshale yang
impermeabel) menyebabkan material ini menjadi lumpur. Hal ini menyebabkan penurunan
kekuatan tanah dan membuat lereng menjadi labil. Melihat dari karakter tanah clayshale dapat
dikatakan bahwa tanah tersebut termasuk tanah ekspansif. Untuk mengetahui parameter kuat geser
tanah pada saat longsor digunakan metoda back analysis (analisis balik). Analisis balik merupakan
suatu metoda untuk mencari parameter sudut geser dalam pada saat longsor hingga diperoleh
faktor keamanan (FK) = 1 dengan memasukan kohesi = 0. Analisis balik dilakukan dengan
membuat bidang tipis pada bidang gelincir lereng. Penanggulangan longsoran dilakukan dengan
membuat soldier pile pada sisi jalan dengan diamater 80 cm dan spasi 1 m. Diberi juga timbunan
pada kaki lereng sebagai counter weight agar memenuhi syarat lereng aman yaitu (FK) = 1.5

Kata Kunci: Tanah Ekspansif, Longsoran, Analisis Balik, Soldier Pile.
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ABSTRACT

A landslide occurs on the road at west karawang at STA 6 + 175 up to STA 6 + 275. From the
slopes condition it can be seen that landslide occurred at the excavation side area, with the
difference of road elevation and elevation of landslide foot reaching + 9 meters. The landslide
active zone located at a depth of 5-6 m with the type of translational movement. The active zone is
determined from Piezocone and Bor test results. From the further observation, there is a clayshale
rock layer which has a very hard consistency at natural condition). This material has a very large
shrinkage ability. In addition, this material is very sensitive to water. Estimation of the movement
mechanism is occurs due to the high and continuous rainfall frequency, this condition causing
inundation and the occurrence of rain water infiltration to the layer. The exposure of clayshale or
incomplete water infiltration (due to impermeable clayshale soil conditions) causes this material to
become mud. This condition causes a decrease in the strength of the soil and makes the slope
become unstable. From the clayshale soil character it can be concluded that the soil can be
categorized as expansive soil. To find out the soil shear strength parameter during landslide is used
back analysis method. Back analysis is a method to find the parameter of angle of internal friction
while the landslide occurs to obtain the safety factor (SF) = 1 by entering cohesion = 0. Back
analysis is done by creating thin area on the slip area at the slope. Landslide countermeasure is
done by creating a soldier pile on the side of the road with diameter 80 cm and space 1 m. There is
also given a heap on the slope foot as a counter weight to fulfill the requirements of safe slopes
which should be exceeded (SF) = 1.5

Keywords: Expansive Soil, Landslide, Back Analysis, Soldier Pile
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DAFTAR NOTASI

vsat =DBeratisi tanah jenuh
Yunsat =Berat isi tanah tak jenuh
yw =DBeratisiair

Eu =Modulus tanah undrained
E'  =Modulus tanah efektif

% =Angka Poisson

Cu =Kohesi undrained

C'  =Kohesi efektif

¢  =Sudut geser dalam

¢  =Sudut geser dalam efektif
Ah  =Selisih pengembangan

A =Luasring

T  =Tinggi silinder ditambah pengembangan tanah saat itu
Gs =Spesific gravity

W, =Berat sampel tanah

W  =Berat tanah

V  =Volume tanah

E, =Modulus beton

D  =Diameter pile
S =Jarak antar pile
I =Momen Inersia

FK =Faktor keamanan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah ekspansif adalah tanah keras yang mengalami perubahan volume akibat
perubahan kadar air dalam tanah. Biasanya tanah ekspansif mengandung mineral-
mineral lempung seperti smektit dan montmorilonit yang mampu menyerap air.
Ketika mineral tersebut menyerap air maka volume tanah akan meningkat. Saat
tanah ekspansif mengering, maka akan terjadi penyusutan, penyusutan ini dapat
menghilangkan daya dukung bangunan sehingga akan terjadi kerusakan struktur
bangunan. Retakan dalam tanah dapat memudahkan penetrasi air, sehingga
menghasilkan siklus penyusutan dan pembengkakan (swelling) yang akan
menghasilkan tegangan berulang pada struktur tanah.

Tanah ekspansif merupakan jenis tanah yang bermasalah dalam suatu
proyek konstruksi khususnya untuk pekerjaan timbunan tanah dasar suatu
bangunan. Perubahan volume ini dapat merusak kekuatan struktur bangunan yang
menempati tanah tersebut. Dengan perubahan volume tanah akibat kadar air yang
rendah dapat mengakibatkan penurunan pada bangunan di atasnya (Settlement)
terlebih jika penurunannya tidak seragam (Non-uniform Settlement). Penurunan
tersebut dapat terjadi pada masa konstruksi maupun selama operasional bangunan
tersebut. Selain penurunan, akibat kadar air yang tinggi dalam tanah dapat pula
mengakibatkan tanah mengembang sehingga dapat menyebabkan bangunan
terangkat. Tanah ekspansif juga sangat berisiko pada konstruksi vertikal seperti
dinding penahan tanah (Retaining Wall) dan basement, dimana jika kadar air
dalam tanah tinggi maka akan mengurangi kekuatan daya dukung tanah sehingga
dapat menyebabkan tekanan tanah lateral/tekanan tanah aktif menjadi tinggi yang

berakibat pada keruntuhan bangunan penahan tanah.

Pada studi kasus Transheksa jalan antar kawasan di Jalan Antar Kawasan
Karawang Barat STA 6+175 sampai dengan STA 6+275, tanah ekspansif

mengalami kelongsoran. Perbedaan elevasi permukaan jalan dengan elevasi kaki
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longsoran mencapai +9m sehingga diperlukan kajian untuk menanggulangi

kelongsoran tersebut menggunakan soldier pile.

1.2 Inti Permasalahan

Studi ini mengkaji data dari hasil uji piezocone & bor dan melakukan analisis
balik longsoran pada tanah ekspansif dengan bantuan program plaxis 2D dan

mendesain soldier pile untuk mengatasi kelongsoran akibat tanah ekspansif.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian adalah:

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini dibuat antara lain untuk:

1. Mengevaluasi lereng menggunakan data Piezocone CPTu & Bor.

2. Mencari nilai sudut geser dalam (¢r) dengan melakukan analisis balik pada
program plaxis 2D.

3. Mendesain soldier pile untuk mengatasi kelongsoran akibat tanah

ekspansif.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dibuat antara lain untuk:

1. Mengetahui faktor penyebab longsoran akibat tanah ekspansif.

2. Mendapatkan nilai sudut geser dalam (¢r) dengan melakukan analisis balik
pada program plaxis 2D.

3. Mendapatkan desain soldier pile untuk mengatasi kelongsoran akibat

tanah ekspansif.

14  Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah:
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1. Evaluasi lereng dari data Piezocone CPTu & bor untuk mengetahui ragam
penyebab kegagalan tiang bor.

2. Melakukan analisis balik untuk mendapatkan nilai ¢r pada saat faktor
keamanannya sebesar satu atau dalam keadaan mengalami kelongsoran.

3. Desain soldier pile untuk mengatasi kelongsoran akibat tanah ekspansif.

15 Metoda Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu:

1.5.1 Studi Literatur

Penulis mendapatkan landasan-landasan teori yang berhubungan dengan
penelitian ini melalui membaca dari buku referensi, jurnal, artikel, skripsi

pembanding, dan internet.

1.5.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan berupa data piezocone dan bor.
1.5.3 Pengolahan Data dan Analisis

Pengolahan data dilakukan dengan mengevaluasi data piezocone dan bor, dan
analisis balik tanah ekspansif hingga mendapatkan hasil faktor keamanan sebesar

satu dan mendesain soldier pile agar tidak terjadi longsoran.



1.6 Diagram Alir

y L
+Studi Pustaka:
1. Tanah ekspansif *Pengumpulan Data:
=2.Soldier Pile 1. Data piezocone
*3.Program plaxis +2. Data bor

+4. Longsoran

Mengevaluasi data piezocone dan bor

!

Melakukan back analysis pada tanah
ekspansif menggunakan program plaxis

!

Mendesain soldier pile

Mendapatkan faktor keamanan lereng

Kesimpulan

Selesai

Gambar 1. 1 Diagram Alir
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1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab, yaitu:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, inti permasalahan, tujuan
penelitian, lingkup permasalahan yang dibahas pada skripsi ini, metode penelitian

yang digunakan, sistematika penulisan skripsi serta diagram alir.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang menjelaskan mengenai teori terkait dengan tanah ekspansif,
soldier pile, longsoran dan back analysis.

BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang tahap-tahap pengerjaan dengan bantuan plaxis 2D.
BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data piezocone dan bor, back analysis tanah

ekspansif menggunakan program plaxis 2D dan mendesain soldier pile.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang mengambil simpulan dari analisis yang telah dilakukan
berdasarkan permasalahan pada kasus yang diteliti
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